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ABSTRAK

Tingkat partisipasi mahasiswa dalam Program Kewirausahaan Mahasiswa yang dilaksanakan di
Universitas Negeri Padang masih rendah, 1% dari total mahasiswa, meskipun Pimpinan Universitas
telan mengambil beberapa kebijakan terkait peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
berwirausaha, seperti menjadikan Kewirausahaan sebagai Mata Kuliah Wajib Universitas,
membentuk Unit Pelayanan Teknik Pengembangan Karir dan Kewirausahaan serta berbagai
program wirausaha mahasiswa. Hal ini disebabkan terbatasnya kemampuan mahasiswa dalam
memasarkan produk hasil wirausahanya. Pengembangan aplikasi pelatihan daring Digital
Marketing (DM) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memasarkan
produk wirausahanya. Digital Marketing Online Training (DMOT) ini menjadi sarana belajar
mandiri berbasis Learning Management System (LMS) Moodle, yang sekaligus menjadi
pendukung program wirasuaha kampus. DMOT dikembangkan menggunakan Model Instruksional
ADDIE. DMOT ini telah menghasilkan sebuah sumber belajar mandiri Digital Marketing bagi
mahasiswa. Berdasarkan hasil ujicoba diperoleh data 85% pengguna menyatakan terbantu dengan
DMOT ini dan telah mampu meningkatkan keterampilan TIK peserta untuk diimpelemetasikan
dalam usahanya.

Kata kunci : Kewirausahaan Mahasiswa, Digital Marketing, LMS Moodle, DMOT, ADDIE.

ABSTRACT

The level of student participation in the Student Entrepreneurship Program at Universitas Negeri
Padang is still low, 1% of the total students, even though the University Leaders have taken several
policies related to increasing student ability in entrepreneurship, such as making Entrepreneurship a
Compulsory University Course, forming a Development Engineering Service Unit Career and
Entrepreneurship as well as various student entrepreneurship programs. This is due to the limited ability
of students to market their entrepreneurial products. This study developed a Digital Marketing (DM)
online training application, which aims to improve students' abilities in marketing their entrepreneurial
products. Digital Marketing Online Training (DMOT) is a means of independent learning based on
Moodle's Learning Management System (LMS), which also supports the campus entrepreneurship
program. DMOT was developed using the ADDIE Instructional Model. This DMOT has produced a
digital marketing independent learning resource for students. Based on the test results, 85% of users
stated that they were helped by this DMOT and were able to improve the participants' ICT skills to be
implemented in their businesses.
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I. PENDAHULUAN

Universitas  Negeri  Padang  (UNP)
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang
mengambil peran penting dalam menciptakan
program-program kewirausahaan. Pengembangan
program kewirausahaan ini tertuang dalam Rencana
Strategis UNP 2015-2019 [1], yang menjadikan
keterlibatan mahasiswa dalam program
kewirausahaan sebagai salah satu Program Prioritas
Pengembangan UNP. Realisasi Renstra ini dengan
menjadikan Mata Kuliah Kewirausahaan sebagai
Mata Kuliah Wajib bagi seluruh mahasiswa UNP,
juga berbagai program hibah ditawarkan kepada
mahasiswa, seperti Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW). Disamping itu, untuk lebih mempertegas
program kewirausahaan ini, maka didirikanlah
lembaga setingkat Unit Pelaksana Teknik (UPT)
dengan fokus layanan pada bidang Kewirausahaan
yang disebut dengan UPT. Pengembangan Karir dan
Kewirausahaan (PKK) [2].

Laporan Kinerja UNP dalam pengembangan
program kewirausahaan, memperlihatkan realisasi
program kewirausahaan melampaui target yang
ditetapkan. Pada tahun 2017, ditargetkan 150
mahasiswa yang berwirausaha, hasil yang diperoleh
adalah 304 mahasiswa, dengan target pencapaian
203%. Kemudian pada tahun 2018, dari 250
mahasiswa yang ditargetkan, tercapai 261
mahasiswa, dengan target pencapaian 104%. Dari
data di atas, persentase dan jumlah target capaian
2018 jauh menurun dari 2017, namun penurunan ini
dapat dijadikan sebagai dasar dalam menetapkan dan
mengembangkan  program-program  pendukung
untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam
berwirausaha [3].

Kurun waktu 10 tahun belakangan
pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) di
Indonesia menjadi trend. Sampai detik ini semangat
kewirausahaan di perguruan tinggi bahkan sekolah
menengah dan dasar di Indonesia terus tumbuh dan
berkembang melalui penyelenggaraan pendidikan
kewirausahaan. Apa yang menyebabkan semangat
kewirausahaan di Indonesia begitu menggelora?
Jawabannya sederhana, karena Indonesia saat ini
sudah tertinggal jauh dari negara-negara lain dalam
kemajuan perekonomiannya. Bahkan yang menjadi
permasalahan adalah kemajuan ekonomi
negaranegara tersebut antara lain ditentukan oleh
jumlah pengusahanya [4].

Kesadaran akan pentingnya Pendidikan
kewirausahaan didorong oleh pernyataan Sosiolog
David Mc.Clelland, bahwa sedikitnya dibutuhkan
minimal 2 persen wirausaha dari populasi
penduduknya agar suatu negara dapat menjadi
negara yang maju [5]. Pernyataan ini tentu sangat
beralasan karena di beberapa negara maju di dunia
jumlah  pengusaha melebihi 2 persen. Data

menunjukkan Amerika Serikat memiliki 12,5 persen
jumlah pengusaha dari total penduduknya. Beberapa
negara maju lainnya seperti Jepang 10 persen,
Inggris 10 persen, Singapura 7,5 persen. Bahkan
negara berkembang seperti China 2,5 persen, India
2,5 persen dan Malaysia 2,5 persen. Sedangkan bila
dibandingkan dengan Indonesia yang saat ini baru
memiliki 0,2 persen jumlah pengusaha dari total
penduduk yang mencapai 237 juta jiwa [6]. Untuk
memenuhi jumlah pengusaha sekitar 4,8 juta orang
(2 persen), salah satu upaya yang dapat ditempuh
adalah melalui pendidikan kewirausahaan di
perguruan tinggi sebagai gerbang yang diharapkan
dapat menghasilkan wirausaha baru.

Mata kuliah Kewirausahaan saat ini menjadi
mata kuliah wajib tidak hanya di UNP namun juga di
semua perguruan tinggi di Indonesia. Hal ini
merupakan tindak lanjut dari rencana pemerintah
dalam rangka menggalakkan potensi kewirausahaan
di masyarakat guna menciptakan lapangan pekerjaan
sekaligus mengurangi angka pengangguran yang
selama ini masih terus menjadi momok bagi
masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk menambah
wawasan mahasiswa terhadap dunia kewirausahaan
serta memotivasi mereka untuk ikut terlibat langsung
dalam dunia wirausaha sebagai wirausahawan muda
yang tangguh, sehingga mereka dapat ikut
berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian
negara Indonesia. Kewirausahaan  selain dapat
dipelajari, juga harus dapat diinternalisasi secara luas
melalui proses pendidikan. Individu yang memiliki
jiwa Kewirausahaan adalah individu yang mengenal
potensi dirinya dengan baik, belajar mengembangkan
potensi untuk melihat dan mengkreasikan peluang
dalam mewujudkan cita-citanya.

Oleh karena itu Pendidikan Tinggi sebagai
pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berperan dalam mempersiapkan pemimpin
di era industri 4.0 [7] . Mahasiswa sebagai calon
pemimpin di era industry 4.0 fokus pada literasi data,
teknologi, dan kemanusiaan [8]. Untuk menjadikan
generasi yang kreatif, inovatif dan adaptif terhadap
kehadiran teknologi.

Optimalisasi dalam mengembangkan program
pendukung kewirausahaan dapat ditingkatkan
dengan pengaplikasian pendidikan 4.0. Pendidikan
4.0 merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli
teori pendidikan untuk menggambarkan beragam
cara dalam mengintegrasikan teknologi cyber atau
Revolusi Industri 4.0 dalam dunia pendidikan [9].
Pendidikan 4.0 juga merupakan respon yang timbul
terhadap kebutuhan revolusi 4.0 dimana manusia dan
mesin  dikoneksikan untuk memperoleh solusi,
memecahkan masalah, dan menemukan berbagai
kemungkinan inovasi baru yang dapat dimanfaatkan
sebagai hibah kehidupan manusia modern.
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Pendidikan 4.0 menuntut kita untuk menjadi
generasi yang kreatif, inovatif dan kompetitif.
Dimana internet bukan sesuatu yang dapat
mengganggu proses pembelajaran, tidak hanya
sebatas saling terkoneksi, namun sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran
tanpa melawan perkembangan teknologi. Teknologi
seperti internet menjadi tumpuan dalam proses
pendidikan 4.0 terutama dalam mata kuliah
kewirausahaan. Hal ini disambut dengan adanya
Electronic-Business (e-Business) [10] yang menjadi
tantangan baru dalam dunia pendidikan dan dunia
wirausaha pada era revolusi industri 4.0 dengan
pendidikan 4.0 ini. Pada mata kuliah kewirausahaan,
pembahasan tentang e-Business sangat diperlukan
dalam mempersiapkan jiwa wirausaha pada era serba
digital seperti saat sekarang ini [11].

e-Business merupakan salah satu instrumen
penting untuk mempercepat pertumbuhan wirausaha
dengan penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi unuk menjalankan sekaligus mengelola
bisnis [12]. Dengan e-Busines para wirausahawan
dapat memperluas pasarnya, menjangkau banyak
pelanggan dimanapun berada, konsumen dapat
melihat informasi barang melalui internet tanpa
harus repot-repot mendatangi penjual. Sebagaimana
yang telah kita ketahui bahwa gaya hidup pada
zaman sekarang ini jauh berbeda dengan beberapa
masa yang lalu, kebanyakan orang tidak ingin repot
dengan satu atau berbagai hal, mereka lebih suka
dengan yang instan. Oleh karena itu, maka pada mata
kuliah kewirausahaan dibutuhkan adanya
pembelajaran terkait dengan e-Business, salah
satunya adalah materi tentang Digital Marketing.
Namun pada prakteknya kegiatan Digital Marketing
cukup kompleks sehingga tidak memungkinkan
untuk dibahas secara detail dalam perkuliahan, maka
dibutuhkan  sumber belajar mandiri  Digital
Marketing dalam wujud DMOT (DMOT).

DMOT merupakan bagian dari upaya
memperkenalkan e-Busines kepada mahasiswa yang
menyajikan training online dalam memasarkan
produk menggunakan perangkat elektronik/ internet
dengan berbagai media, yang nantinya dapat
berkomunikasi dengan calon konsumen secara
online. DMOT merupakan cara untuk memberikan
pengetahuan praktis dalam mengoptimalisasi minat
mahasiswa dalam berwirausaha dan memudahkan
mahasiswa dalam memasarkan produk. Melalui
DMOT mahasiswa bisa mendapatkan pelatihan dan
pembinaan dalam berwirausaha serta mendapatkan
akses untuk e-Learning Resources yang berisi
konten-konten Digital Marketing dengan pendekatan
Blended Learning.

Perancangan dan pembangunan  media
pembelajaran DMOT ini nantinya akan digunakan
sebagai program pendukung pada mata kuliah
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kewirausahaan UNP dan akan dibangun berbasis
Learning Management System (LMS). LMS adalah
sebuah platform pembelajaran full scale yang
mendukung proses pembelajaran  mulai  dari
administrasi, course, dan penilaian [13]. Moodle
merupakan salah satu dari beberapa LMS open
source berbasis web yang didesain menggunakan
prinsip-prinsip pedagogis untuk digunakan dalam
proses penyelenggaraan pembelajaran elektronik
[14].

Berikut adalah hasil survey dari penggunaan
LMS Moodle, Schoology, Dokeos, dan Atutor pada
Google Trends 12 bulan terakhir, dimana Moodle
merupakan LMS yang paling sering dibicarakan di
seluruh dunia [15]

# Moode # Sehodlofy Dokte @ Aludi
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Gambar 1.Grafik Popularitas LMS Moodle di
seluruh dunia.

Menurut analisis dari Google Trends, kata
kunci Moodle menjadi yang tertinggi mengalahkan
Schoology dan LMS lainnya di seluruh dunia, bahkan
semenjak 02 Agustus 2018. Ini menunjukkan
antusiasme yang besar terhadap LMS Moodle sebagai
salah satu sistem managemen pembelajaran terbaik
di dunia.

Pada perancangan dan pembangunan media
pembelajaan ini menggunakan kurikulum yang
dirujuk dari beberapa sumber, diantaranya adalah
Udemy, Digital Marketing Institute, On Digital
Marketing, Coursera, dan llionis University. Topik
yang akan dipelajari pada training ini adalah tentang
Dunia Wirausaha di era Revolusi 4.0, Konsep Dasar
Digital Marketing, Rencana Bisnis berbasis Digital
Marketing, dan Aplikasi Internet dan Digital dalam
Marketing (Social Network Marketing, Social Media
Marketing, Marketplace Marketing).

II. METODE

2.1. Digital Marketing Online Training untuk
Mabhasiswa Wirausaha UNP

Kehadiran teknologi saat ini merupakan
peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan
usaha yang mulai dirintis saat kuliah. Mahasiswa
dapat memasarkan produk-produk yang dihasilkan
dengan bermodalkan jaringan internet dan gadget.
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Oleh karena itu, sebagai pendukung dalam
meningkatkan minat  mahasiswa  dalam
berwirausaha dan sebagai solusi dari beberapa
kendala yang dihadapi oleh wirausahawan baru,
maka dibuat sebuah program Digital Marketing
yang direalisasikan dengan Pelatihan Digital
Marketing dan pembinaan Digital Marketing.

2.1.a. Pelatihan Digital Marketing
Pelatihan Digital Marketing merupakan
upaya peningkatan kemampuan mahasiswa
dalam memanfaatkan berbagai aplikasi
jejaring sosial dan media sebagai alat bantu
dalam melakukan pemasaran dan promosi
produk  wirausaha  yang  dihasilkan
mahasiswa atau produk “reseller” yang
digunakan dalam  program  wirausaha
mahasiswa, sehingga memaksimalkan fungsi
gadget mahasiswa bagi kebutuhan bisnis
wirausaha yang dirintisnya.
Merujuk kepada beberapa kurikulum yang
ada pada Udemy [16], Coursera [17], llionis
University, dan On Digital Marketing [18],
maka Kurikulum yang dikembangkan dalam
DMOT Bagi Mahasiswa Wirausaha di UNP
antara lain:
a. Dunia Wirausaha di era Revolusi
Industri 4.0
b. Konsep Dasar Digital Marketing
c. Rencana Bisnis berbasis Digital
Marketing
d. Pemanfaatan Aplikasi Internet dan
Digital dalam Marketing
e. Social Network Marketing:
Facebook, Instagram, Whatsapp
f. Media  Networking  Marketing:
Youtube Marketing, Product
Review & Penetration
0. Market Place Marketing: Tokopedia,
Bukalapak, Shopee.

2.1.b. Pengembangan Materi dan Konten Digital

Training Online Digital Marketing
Pada e-Learning Resources berisi konten-
konten Digital Marketing yang dapat diakses
olen mahasiswa. Dalam pengembangan
konten e-Learning Digital Marketing ini,
perlu  dipertimbangkan  elemen-elemen
utama, sebagaimana telah  ditetapkan
cakupannya Silabus, Group Belajar,
Material Bacaan, Video Training, Forum
Diskusi,  Kuis, Penugasan, Kegiatan
Praktikal, Project dan Sertifikat. Elemen-
elemen ini akan disesuaikan dengan
karakteristik Digital Marketing e-Learning
Resources.

2.2.Perancangan Kurikulum Digital Marketing
Online Training.

Kurikulum yang dikembangkan pada DMOT Bagi
Mahasiswa Wirausaha di UNP ini, berdasarkan
sejumlah  Kurikulum Digital Marketing yang
digunakan pada berbagai lembaga internasional,
maka diperoleh sebuah struktur kurikulm sebagai
berikut :

1. Dunia Wirausaha di era Revolusi Industri 4.0
Pada topik ini akan dibahas tentang dunia dan
peluang wirausaha di revolusi industri 4.0.

2.Konsep Dasar Digital Marketing
Bagian ini akan membahas 5W+1H pada
digital marketing.

3.Rencana Bisnis berbasis Digital Marketing
Pada bagian ini akan dipelajari bagaimana
merencanakan bisnis hingga membangun
bisnis berbasis digital.

4.Pemanfaatan Aplikasi Internet dan Digital
dalam Marketing
Pada topik ini akan dibahas mengenai
pemanfaatan:
a.Social Network Marketing: Facebook,

Instagran, Whatsapp
b.Media Networking Marketing: Youtube

Marketing, Product Review &
Penetration
c.Market Place Marketing: Tokopedia,

Bukalapak, Shopee.

2.3. Perancangan Sistem Digital Marketing Online
Training

2.3.a. Mind Mapping DMOT
Mind mapping digunakan untuk memodelkan
peta konsep materi DMOT serta hubungan
antar materi dan kaitannya dengan capaian
kompetensi.

Social Network| -
Marketing - Dunia Wirausaha di era
Aplikasi Internet dan|
Digital dalam
Marketing

Revolusi Industri 40

Social Media Marketing l

(Market Place Marketing|-_ {
|Digital Marketing|

| Konsep Dasar Digital
1 Marketing

Rencana Bisnis Berbasis |
Digital Marketing | ——

Gambar 2. Mind Mapping Digital Marketing

Pada Gambar 2 dapat di lihat ada tujuh materi
yang akan di inputkan ke dalam sistem DMOT
yang nantinya dapat di akses oleh mahasiswa
kewirausahaan di Universitas Negeri Padang.

2.3.b. Struktur Materi
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Rancangan struktur materi DMOT untuh
Mahasiswa Wirausaha di UNP adalah sebagai

berikut:

Rencana Bisnis
Berbasis Digital
Matketing

Wirausaha di era Konsep Dasar
RI40 Digital Marketing

Aplitasi Intemet
dan Digital
Matketing

| Social Network Marketing |

| Social Media Matketing | | Matket Place Maketing |

Gambar 3. Rancangan Struktur Materi
Digital Marketing

Gambar 3 memperlihatkan bagaimana struktur
materi yang dikembangkan dalam DMOT ini,
terdiri dari 4 materi utama, yaitu :

1) Dunia Wirausaha di era Revolusi Industri
4.0
Bagian ini  menjelaskan  tentang
bagaimana dunia wirausaha di era
revolusi industry 4.0, siapa saja yang
terlibat, dan apa saja yang harus Kita
persiapkan dalam menghadapi wirausaha
di era revolusi 4.0 ini .

2) Konsep Dasar Digital Marketing
Pada bagian ini dijelaskan tentang apa
yang dimaksud dengan digital marketing,
siapa saja yang terlibat dalam digital
marketing, mengetahui apa pentingnya
digial marketing, kapan dan di mana saja
digital marketing bisa di aplikasikan.

3) Rencana Bisnis berbasis Digital Marketing
Bagian ini membahas tentang bagaimana
merencanakan bisnis berbasis digtal
marketing dan mengetahui masalah yang
timbul ketika perencanaan bisnis tidak
jelas.

4) Pemanfaatan Aplikasi Internet dan Digital

dalam Marketing dibagi menjadi 3

bagian, yaitu:

a) Social Network Marketing:
Facebook, Instagran, Whatsapp

b) Media  Networking  Marketing:

Youtube Marketing, Product Review
& Penetration

¢) Market Place Marketing: Tokopedia,
Bukalapak, Shopee.

2.4. Pengembangan Model Pembelajaran dan
Konten

Pengembangan DMOT ini ditujukan agar
konten ini dapat diakses oleh mahasiswa kapan pun
dan di mana pun untuk mengulang dan memperbaiki
pemahaman dan implementasi tentang digital
marketing. Proses pengembangan Digital Marketing

ini  dilakukan
Pengembangan

dengan

menggunakan
Instruksional ADDIE [19], yang
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Model

uraian langkahnya dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Proses Pengembangan Konten Digital
Marketing Online Training

Langkah

Alrifitas

tugas-tugas

Pengembangan | Pengembangan Deskripsi Kegiatan Hasil
Analysis Mlenentukan tujuan | 2. Menganalisis tujuan | 2. Tujuan penulisan
pengembangan pengembangan konten ajar
konten konten ajar b. Daftar prosedur dan
b. Mengidentifikasi tugas yang dilakukan
prosedur dan
fugas-
tuzas pengembangan
Mlenskonfirmasi a. Mengindetifikasi a. Kajian mengenai
pengguna pengetahuan awal pengetahman awal
mahasizwa tenant dan kemampuan
mahzsizwa belajar
mengeunakan media
tertentu
Mlengidentifikasi 2. Mengidentifika 3. Daftar sumberdaya
sumber daya vang 51 karakteristik pembelajaran  yang
diperlukan dart dapat dimanfaathkan
linglumgan b. Daftar media
pembelajaran pembelajaran yang
b. Mengidentifikasi perlu dikembanglkan
media dalzm mengomtimal-
pembelajaran kan sumberdaya
vang dibutuhkan pembzlajaran
Menentukan sistern | a. Menganalisis faktor Data hasil survey dan
pengiriman matert pendulung dalam WEWENCAra mengenal
yang potensial penggunazn kebutuhan pengzuna
berbagal format terhadap media dan
media koni
Design Menginventaritasi 2. Menterjemahkan 2. Catztan mengenai

kebutuhan peserta
didik dan tujuan
pembelajaran
terhadzp konten ajar
vang akan
dikembanglan

b Mendesain
prosedur dan
tugas-tugas
pembelajaran
perlu dilibathkan
untuk mencapai
tujuzn
pembelajaran

c. Menganalisis
sistem
penyampaian

d. Menentulkan
format bahan ajar
(cetak dan digital)

e Mengumpulkan
refersnsi
mengenal konten
vang akan
disampaikan
untuk mencapai
tujuan
pembelajaran

£ Menentukan strateg
penyampaian konten
yang tepat.

tugas atan aktivitas
belajar yang
membantu
mahzzizwa
memalmai materi
terbuka

b, Catstan mengeni
slstem penvampalan
materi
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Menyusim tujuan
kinerja

.

h.

Mendezain konten
atau materi Blended
Mendesain
pembelajaran
sesual dengan

hasi] analisis
kebutuhan

2. Deszin pembelajaran
b.  Story Board
. Nasksh Akademik

Menentulcan strategl
pengujian

a. Menentukan dan

mendezain

a. Kus, latihan, soal,
tugas

Marketing E-
Learming Resources

o

Open Sources

. Menvelenggaralan

Perkulizhan Tatap
muka sebagai
faslilitzsi untuk
menggali
kemampuan
mahasisz dalam
belajar

mandiri pada

sesl online

instrument
penilaian
Develop Menghasilkan Menghasilkan 3. Pengambilan gambar
kontan materi Blendad b. Tranafer file
DMOT c. Editing video
d. Rendering
&. Uploading
f. Konfigurasi
Implementation | Pervelenggarasn 2. Mengelola Penvelenggaraan
Perkulizhan Pemebelajaran Perkulizhan Blended
Hybrd' Blended pada sesi online dengan LS Open
Leaming Digital dengan LIS Sources

Evaluation

Evaluasi Konten
Blended Leamning

Evaluasi Prozes
Training Blended
Digital Marketing

Evaluasi Hazil
Training mahasiswa

F“

=3

Menganalisis
sejaumana konten
yang tersedia

dapat memenuhi
standar kurikulum
bidang DMOT
Sejauhmana
keberhasilan
penyelengzaraan
pembelajaran
Blended Leaming
DMOT dilthat dari
Proses belajar yang
dilalui mahasiswa
baik pada sesi online
maupun sesi tatap
muka

. Sejauhmana Blended

Learning Digital
MarketingOnline
Training memberikan
perbaikan terhadap
peningkatan
kemampuan Digital
Marketing mahasiswa

2. Perbaikan dan revisi

konten sesuai dengan
standar Blended
Leaming

b, IMemperbaili prozes

pembelajaran,
khususnya pada
Integrasi proses
onling dan tatap
muka

c. Perbaikan pada

metode evaluasi

Pada model pengembangan instruksional

ADDIE ini ada 5 langkah pengembangan, yaitu:
Analysis, Design, Development, Implementation,

dan Evaluation. Dimana pada masing-masing
tahapan memiliki aktifitas pengembangan, dan

deskripsi kegiatan serta hasil yang diperoleh dari

tahapan tersebut sesuai dengan yang telah
ditampilkan pada table 1.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengembangan Digital Marketing

Online Training

Proses Pengembangan DMOT bagi
mahasiswa wirausaha UNP telah dilakukan
dengan menggunakan model instruksional
ADDIE, sebagai framework dalam
pengembangan ini. Dari  hasil  proses
pengembangan diperoleh hasil sebagai berikut :

3.1.a Hasil Analisis (Analysis)

Analisis  kesiapan ~ mahasiswa  dalam
mengimplementasikan  Digital =~ Marketing
Online Training menggunakan Framework
Digital Skill VVan Dijk [20],

Berdasarkan  framework tersebut, maka
dikembangkan instrument yang digunakan
untuk melihat aspek motivasi, material akses,
skill akses, dan penggunaaan teknologi digital
oleh mahasiswa peserta Digital Marketing.
Untuk kebutuhan analisis ini, maka dilakukan
pemetaan kompetensi dasar teknologi digtal
mahasiswa, yang diukur dengan Pre and Post
Training Questionnaire design.  Sebelum
pelatihan, kuesioner didistribusikan secara
online kepada beberapa perwakilan. Setelah
survey awal, diperoleh hasil seperti pada Tabel
4. [21]

Tabel 2. Data kompetensi awal TIK

Mahasiswa Peserta DMOT

Kompetensi TIK Dasar PM | MN | MH | JML
Pengoperasian Komputer 10 12 8 30
Aplikasi Offfice 12 14 4 30
Aplikasi Desain Grafis 18 8 4 30
Aplikasi Video Editing 20 6 2 30
Akses Internet 12 14 4 30
Internet Resources 15 10 5 30
Social Network & Media 20 8 2 30
Business on Digital | 22 7 3 30
Technology

PM = Pemula, MN = Menengah, MH = Mahir
Dari Tabel 4. Dapat dilihat mayoritas peserta
memiliki  kompetensi TIK Pemula dan
Menengah pada beberapa aspek keterampilan
TIK, sedangkan untuk kategori Mahir masih
sangat terbatas (<25%)

3.1.b Hasil Perancangan (Design)

Sebagaimana telah dituangkan pada Model
Instruksional ADDIE, maka pada bagian ini
akan dijabakan hasil rancangan yang dibuat,
berdasarkan metode penelitian yang telah
dibahas pada bagian Metode sebelumnya,
dengan hasil sebagai berikut :

a. Hasil Rancangan Materi

Berdasarkan hasil telaah kurikulum dan
peracancangan struktur materi yang telah
dilakukan, maka  diperoleh hasil
rancangan yang diterapkan dengan LMS
Moodle MOOC UNP, pada Course
DMOT, dengan tampilan struktur materi
sebagai berikut :
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Halaman Course adalah halaman
akses yang digunakan  oleh
pengguna pada saat telah masuk ke
suatu Course yang dia terdaftar,
sebagai contoh dapat dilihat pada

Gambar 7.
BT
Gambar 4. Halaman Hasil Rancangan Materi
b. Hasil Rancangan Antramuka
1) Antarmuka Halaman Utama MOOC
UNP
Antarmuka  Halaman  Utama Gambar 7. Halaman Course DMOT

MOOC UNP adalah tampilan yang
diperoleh oleh pengunjung saat
meramban ke alamat 3.1.c. Hasil Pengembangan (Development)

http://mooc.unp.ac.id/

Hasil rancangan DMOT kemudian

dikembangkan menjadi aplikasi pembelajaran
e online bagi Mahasiswa Wirausaha UNP dan
dapat diuraikan sebagai berikut:
Halaman aplikasi pembelajaran DMOT ini
berisi informasi awal kegiatan Training Digital
Marketing Online yang mencakup Welcome
Screen, Video Pengantar, dan Rancangan
Materi. Setiap materi memiliki sub-sub bagian
yang akan menjadi sumber belajar dan

Gambar5 Halaman Utama MOOC UNP aktivitas bagi pengguna Digital Marketing
Online Training ini.

Halaman ini merupakan antarmuka

utama yang disediakan bagi user Halaman Isi DMOT ini terdiri
untuk berinterkasi dengan LMS a.Bagian Pengantar. _
MOOC UNP Berisi uraian singkat dan video pengantar

tentang pokok bahasan materi yang akan
2) Antarmuka Halaman Dashboard _d_ipelajari oleh peserta training DMO'I_'.

Halaman dashboard adalah halaman T
akses utama seorang pengguna yang ;

telah logi ke MOOC UNP. Tampilan

halaman  dashboard ini  sangat

tergantung pada jumlah course yang

diikuti oleh seorang pengguna.

‘3

Gambar 8. Bagian Pengantar Halaman Isi DMOT

b.Bagian Uraian Materi Training, memuat
komponen utama:

Gambar 6. Halaman Dashboard User di MOOC UNP
3) Antarmuka Halaman Course DMOT
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Gambar 9. Halaman Materi Pokok

1) Modul Training dalam format PDF
Viewer, yang akan menampilkan
dokumen modul PDF dalam dokumen
tayang, sehingga peserta dapat langsung
membaca pada halaman DMOT, tanpa
harus melakukan pengunduha dokumen.

2) Slide Presentasi dalam slide show
viewer, dokumen slideshow ini
merupakan dokumen pendukung untuk
mempermudah peserta dalam
memahami isi modul yang sudah
ditayangkan dalam bentuk slideshow,
sehingga dari slideshow tesrebut peserta
dapat membuat catatan resume materi.

3) Video pendukung dalam  bentuk
embedded video player, video ini
menjadi pelengkap penjelasan uraian

materi/  modul, sehingga dengan
visualisasi video akan meningkatkan
perhatian  peserta secara mandiri

terhadap isi modul DMOT.
c.Bagian Aktivitas
Bagian Aktifitas ini memuat berbagai
aktivitas training online, seperti Tugas
dan Latihan, seperti terlihat pada Gambar
43. Pada bagian ini peserta melakukan
aktifitas Tugas dan Latihan sebagai
bagian dari proses evaluasi keberhasilan
dalam mengikuti program DMOT.

Gambar 10. Halaman Aktifitas

1) Aktifitas Tugas, merupakan sarana
bagi peserta dalam mengerjakan
tugas yang diberikan sebagai ujicoba
penerapan Digital marketing dalam
course DMOT.

2) Aktifitas Latihan, merupakan aktifitas
yang digunakan dalam mengukur
tingkat keberhasilan peserta dalam
mengikuti DMOT

3) Daftar Pustaka dan Referensi
Pada bagian ini diberikan Daftar
Pustaka dan  Referensi  yang
digunakan dalam mengembangkan

3.1.d.

3.1.e.

modul dan perangkat pembelajaran
online DMOT, sehingga dengan
kepustakaan ini, peserta dapat
menggali lebih jauh pengetahuannya
dalam bidang Digital Marketing.

Hasil Implementasi ((Implementation)
Digital Marketing Online Training berbasis LMS
yang telah dirancang dan dikembangkan, kemudian
diimplementasikan sebagai pendukung Pelatihan
Digital Marketing bagi Mahasiswa Wirausaha
UNP. Untuk menguji implementasi DMOT ini, uji
coba dilakukan dengan partisipan 30 mahasiswa
Digital Marketing dengan akun masing-masing.
Masa uji coba selama 1 bulan, bersamaan dengan
program pendampingan peserta [22]. Dari hasil uji
coba ini diperoleh data berikut:

Tabel 3. Hasil Uji coba DMOT

Aspek Training DM | SS KS | TS

w wm

DMOT Membantu mhs | 27
dalam memahami DM

0| O

Struktur materi sesuai | 20 | 7 3 0
dengan kurikulum DM

Media video menarik 26 | 3 1 0

Tutorial mudah | 12 | 13 | 3 2
difahami

Bahasa sederhana dan | 17 | 10 | 2 1
lugas

SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang
Setuju, TS = Tidak Setuju

Dari Tabel 3 dapat dilihat data kecendrungan
kepuasan pengguna dalam memanfaatkan
DMOT sebagai sarana belajar mandiri Digital
Marketing, dimana pada setiap item yang
diukur, diperoleh hasil persentasi keberhasilan
di atas 85%, baik pada aspek DMOT sebagai
alat bantu belajar mahasiswa, maupun dari sisi
konten, seperti struktur materi, video
pendukung, modul tutorial dan Bahasa yang
sederhana dan lugas.

Hasil Evaluasi (Evaluation)
Setelah  kegiatan pengembangan DMOT
berbasis LMS selesai, selanjutnya dilakukan

evaluasi. Jumlah peserta yang dievaluasi
berjumlah 30 orang mahasiswa digital
marketing.  Evaluasi  pertama  adalah

peningkatan keterampilan TIK, seperti pada
Tabel 4.

Tabel 4. Data Pemetaan Keterampilan Tl
Mahasiswa DMOT

Kompetensi TIK Dasar | PM | MN | MH | JML
Pengoperasian Komputer | 6 14 10 30
Aplikasi Offfice 5 14 9 30
Aplikasi Desain Grafis 8 15 |7 30
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Aplikasi Video Editing 8 16 6 30
Akses Internet 4 14 12 30
Internet Resources 8 14 8 30
Social Network & Media | 6 16 8 30
Business on  Digital | 10 14 6 30
Technology

PM = Pemula, MN = Menengah, MH = Mahir

Pada Tabel 4 di atas terdapat peningkatan
jumlah kompetensi mahasiswa pada level
menengah dan mahir pada hampir semua
bidang  kompetensi dasar TIK, saat
dibandingkan dengan data pada Table 4,
dimana terjadi peningkatan kompetensi pada
level meengah dan mahir (>40%)

Jika dilihat dari framework Digital Skill, pada
aspek motivasi diperoleh data seperti terlihat
pada Gambar 11, yang memperlihatkan
kecendrungan peningkatan penggunaan
perangkat TI untuk mendukung tugasnya
sebagai mahasiswa.

Motivation

20

) . I I
0
Standard

Medium High

M Personal Needs Waork/ Duty
Gambar 11. Pengukuran Aspek Motivasi

Kemudian jika dilihat dari aspek Material
Access, mayoritas mahasiswa menggunakan
smartphone sebagai alat koneksi internet dan
data.

Material Access

= Smartphone = Wi-Fi on Campus = Private Wi-Fi

Gambar 12. Pemanfaatan Material Akses oleh
mahasiswa DM
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Skill Access
20
10
o W bl ki |
cj\@"" I:PQV LO(":‘" \{50“" ;(o"" OQef‘"
BStandard W Medium B High

Gambar 13. Skill Akses

Pada aspek Skill Akses ini dapat dilihat
terdapat beberapa kemampuan mahasiswa
yang harus dibina agar dapat lebih
memaksimalkan pemanfaatn TIK dalam DM.

Usage

»

m Daily Life = Works = Communication

Gambar 14. Penggunaan TIK

Dari aspek penggunaan skill digital/ TIK,
maka keterampilan tersebut berimbang dalam
kebutuhan kehidupan sehari-hari dan tugas
sebagai mahasiswa.

3.2.Pembahasan

Pengembangan DMOT sebagai
pendukung Program Kewirausahaan bagi
mahasiswa wirausaha di  UNP telah
menghasilkan suatu sarana belajar mandiri bagi
mahasiswa untuk mendalami dan
mempraktikkan konsep dasar dan implementasi
Digital Marketing dalam mendukung usaha/
bisnis yang dirintis. Mahasiswa wirausaha bisa
memperoleh materi terkait dengan pengetahuan
dasar tentang digital marketing, bagaimana
wirausaha di era revolusi 4.0, merencanakan
bisnis dengan digital marketing, mengetahui dan
mengaplikasikan digital marketing pada aplikasi
internet.

Proses pengembangan dilakukan dengan

menggunakan Model instruksional ADDIE
(Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation), yang mana

setiap langkah pengembangannya dilakukan
secara sistematis [23], sehingga pada setiap
langkah tersebut dapat diperoleh hasilnya, dan

E-ISSN : 2716-3989
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kemudian langsung dilakukan evaluasi, koreksi
dan perbaikan dari hasil masing-masing langkah
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dan data yang

diperoleh  selama pengembangan  Digital
Marketing online Training berbasis LMS dapat
dilihat kesiapan mahasiswa dalam

mengimplementasikan Digital Marketing, bahwa
semua peserta memperoleh keterampilan TIK
dengan peningkatan yang signifikan seperti yang
terlihat dalam perbandingan Table 2 dan Tabel
4.

Dimana pada table tersebut dari aspek
motivasi, dapat dilihat bahwa peserta Digital
Marketing yang menggunakan TIK didorong
oleh kebutuhan pribadi dan tuntutan tugas
mahasiswa yang tinggi. Dari aspek material,
sebagian besar peserta menggunakan perangkat
pribadi seperti smartphone sebagai alat dalam
mengakses TIK. Pada aspek keterampilan TIK,
maka pada level strategi akses pada level
medium, pembuatan konten pada level standar,
kemampuan komunikasi dan informasi berada
pada level medium. Sedangkan pada akses
formal pada level tinggi dan operasional
medium. Dalam hal penggunaan, ada
keseimbangan antara pribadi dan pekerjaan.

V. KESIMPULAN

Dari hasil pengembangan DMOT berbasis LMS
di UNP dapat disimpulkan berikut ini :

1. Semua peserta memiliki ketertarikan dan
kesiapan dalam DM yang tinggi

2. Dari analisis dengan Digital  Skill
Framework, dapat dilihat bahwa semua
responden memiliki kesiapan yang baik
dalam mengimplementasikan model bisinis
berbasis DM

3. DM telah  meningkatkan  semangat
berwirausaha mahasiswa di UNP secara
signifikan hingga memasarkan produk
wirausahanya.

V. SARAN

Beberapa point penting dapat disarankan,
berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PPK ini dan
analisis data yang dilakukan, antara lain :

1. Perlu dilakukan upaya pembinaan Wirausaha

terus menerus bagi mahasiswa di lingkungan
UNP, yang tidak hanya terbatas pada aspek
Mata Kuliah dan Program Mahasiswa
Wirausaha

2. Segera perlu dilakukan upaya sosialisasi
Program Pelatihan Digital Marketing bagi
dalam bentuk Tatap Muka maupun secara online
dan  mandiri melalui Digital Marketing
eLearning Resources.
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